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Dyspnea pada pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) sering 
diartikan sebagai keadaan yang tidak nyaman disebabkan kesulitan bernafas, 
bukan hanya sensasi subjektivitas, tapi juga sebagai gejala pernafasan yang serius. 
Persepsi dyspnea yang berlebihan ini selama eksaserbasi PPOK pada umumnya 
menyebabkan pembatasan aktivitas sehari-hari, sedangkan pada dyspnea yang 
disebabkan oleh menahan nafas memiliki efek penghambat pada kekuatan otot, 
oleh karena itu pengurangan sensasi pernafasan yang tidak menyenangkan dapat 
memainkan peran penting dalam mencegah ketidakaktifan fisik pada pasien 
PPOK. World Healt Organitation (WHO) menganggap PPOK sebagai penyebab 
utama kematian ketiga di dunia pada tahun 2030. Lebih dari 3 juta orang 
meninggal karena PPOK, pada tahun 2012 PPOK menyumbang 6% dari semua 
kematian di seluruh dunia. Secara global, angka kematian yang disebabkan karena 
PPOK diproyeksikan akan meningkat dalam beberapa dekade mendatang karena 
terus berlanjut oleh paparan faktor risiko PPOK dan penuaan serta populasi. 
Angka Prevalensi PPOK di Asia diperkirakan mencapai 6,3%, sementara di 
Indonesia diperkirakan mencapai 5,6%. Kasus terjadinya peningkatan prevalensi 
PPOK di Indonesia dipengaruhi tingginya masyarakat perokok dan peningkatan 
Usia Harapan Hidup (UHH).  
Penelitian ini menggunakan desain Quasy-experiment pretest – posttest 
with control group design, dilakukan pada 32 pasien PPOK di poli paru RSUD 
Jombang, dengan teknik sampling yang digunakan yaitu metode probability 
sampling melalui Random sampling. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan 
intervensi Pursed Lip Breathing dan Distractive Auditory Stimuli pada kelompok 
perlakuan selama 4 minggu. Intervensi yang diberikan yaitu dengan Melakukan 
latihan selama 12 kali dalam 4 minggu, dimana 1 minggunya dilakukan dalam 3 
kali dengan durasi setiap kali latihan 10 menit pada minggu pertama, 15 menit 
pada minggu kedua, 2 menit pada minggu ketiga dan 25 menit pada minggu 
keempat sedangkan untuk DAS melakukan terapi berupa Pengalihan pendengaran 
dengan memberikan rangsangan (musik klasik) selama 4 minggu dengan porsi 60-
80 denyut per menit. Pasien yang direkrut menjadi responden adalah pasien yang 
terdiagnosis PPOK oleh dokter spesialis paru RSUD Jombang. Pasien dengan 
keterbatasan fisik, pendengaran, kejiwaan dan komplikasi akut akan dikeluarkan 
dari penelitian ini.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan intervensi Pursed 
Lip Breathing dan Distractive Auditory Stimuli terdapat perbedaan nilai p value, 
pada kelompok PLB menunjukkan perbedaan dengan nilai p value 0,000 (p<0,05) 
dengan kekuatan perbedaan 0,582. Kelompok DAS menunjukkan perbedaan 








kombinasi PLB dan DAS menunjukkan perbedaan dengan nilai p value 0,000 
(p<0,05) dengan kekuatan perbedaan 0,725. 
Kombinasi Pursed Lip Breathing dan Distractive Auditory Stimuli mampu 
mengurangi persepsi dypsnea dan meningkatkan nilai Peak Ekspiratory Flow. 
Kombinasi terapi ini mampu memberikan kontribusi yang cukup baik dalam 
menangani dyspnea yang dirasakan oleh responden, karena masing – masing 
terapi mempunyai peranan dan tujuan yang sama yaitu mengurangi persepsi 
dyspnea. PLB memberikan manfaat secara fisiologis pada keadaan paru yang 
mengalami air trapping sedangkan DAS memberikan efek ketenangan yang 
mempengaruhi pola pernafasan responden. sehingga sangat efektif untuk 
mengurangi persepsi dyspnea pada responden PPOK, Latihan Pursed Lip 
Breathing dapat menurunkan nilai PEF, saat dilakukan pengukuran nilai PEF rata 
rata nilai PEF pre intervensi pada subyek penelitian masuk ke dalam kriteria 
PPOK yaitu sebesar <200 ml/detik. Dengan adanya hasil PEF tersebut maka 
pasien membutuhkan terapi PLB ini untuk meningkatkan nilai PEF yang 
digunakan sebagai tolak ukur derajat obstruksi paru. Pada saat dilakukan 
pengukuran post intervensi di dapatkan adanya hasil peningkatan pada nilai PEF 
(rata-rata 24 ml/detik), terapi PLB ini dapat digunakan sebagai terapi dalam 
meningkatkan kapasitas fungsi paru pada pasien PPOK, sehingga sesak pada 
pasien dapat berkurang dan membantu responden dalam melakukan aktivitas 
sehari-hari. Distractive Auditory Stimuli mampu mengurangi persepsi dypsnea, 
hal ini dikarenakan dypsnea adalah gejala atau keluhan yang dirasakan responden 
selama melakukan aktivitas, secara fisiologi gejala dyspnea pada responden 
PPOK di paviliun Cempaka RSUD Jombang di akibatkan oleh air trapping dan 
obstruksi paru. Menurut peneliti dengan adanya gejala tersebut, maka diperlukan 
pemeriksaan derajat obstruksi paru menggunakan Peak Flow Meter. terapi DAS 
dapat digunakan pada responden PPOK untuk meningkatkan nilai PEF dan 
mampu meningkatkan kapasitas fungsional paru yang berakibat pada toleransi 
terhadap aktivitas pada responden PPOK. 
Pasien PPOK diharapkan mampu melakukan terapi ini secara mandiri dan 
berkelanjutan untuk mendapatkan hasil yang maksimal sehingga dapat 
menurunkan persepsi dyspnea dan meningkatkan nilai PEF yang berdampak 
kepada toleransi terhadap aktivitas sehari- hari. Sedangkan untuk Rumah Sakit 
diharapkan dapat menggunakan terapi ini sebagai terapi dasar non farmakologis 
untuk mengurangi sesak nafas dan meningkatkan nilai PEF bagi pasien PPOK 
sehingga mampu meningkatkan kemampuan dalam beraktivitas. Penelitian 
lanjutan mengenai PLB atau DAS pada pasien PPOK perlu dilakukan dengan 
mengikutsertakan keluarga sebagai pendamping untuk meningkatkan kepatuhan 
responden dalam melakukan terapi tersebut serta perlu dilakukan penelitian 
dengan observasi dalam jangka waktu yang lebih lama dan menggunakan 
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Dyspnea in patients with Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) 
is often defined as a state of being uncomfortable due to difficulty in breathing, 
not only the sensation of subjectivity, but also as a serious respiratory symptoms. 
Perception of dyspnea these excesses during exacerbations of COPD in general 
lead to restrictions on their daily activities, whereas in dyspnea caused by holding 
breath inhibitory effect on muscle strength, hence a reduction in the sensation of 
breathing that is not fun to play an important role in preventing physical inactivity 
on COPD patients. World Healt Organitation (WHO) considers COPD as the third 
leading cause of death in the world in 2030. More than 3 million people died of 
COPD in 2012 COPD accounted for 6% of all deaths worldwide. Globaly, the 
number of deaths due to COPD are projected to increase in the coming decades 
due to continued exposure to COPD risk factors and aging as well as the 
population. Figures prevalence of COPD in Asia is expected to reach 6.3%, while 
in Indonesia is estimated to reach 5.6%. The case of an increase in the prevalence 
of COPD in Indonesia influenced by the high society of smokers and an increase 
in life expectancy (UHH).  
Strategy management of patients with COPD using pharmacological 
approaches and non-pharmacological includes pulmonary rehabilitation is an 
important part. One of the most effective breathing exercises in lowering the 
water-trapping is through pursed lip breathing Breathing (PLB). To reduce 
exposure to uncomfortable due to difficulty in breathing as well as the sensation 
of subjectivity in COPD patients can be performed by auditory stimuli using 
Distractive Auditory Stimuli (DAS), one of the approaches that leverage and may 
have an impact during exercise can be facilitated further through attention 
disorders, such as therapeutic stimuli distraktif hearing (music), mode noise 
interference may include hearing, dialogue irrelevant, or listen to music in COPD 
patients. 
This study uses a design-experiment quasy pretest - posttest control group 
design, performed in 32 patients with COPD in the lung poly Jombang General 
Hospital, with a sampling technique used is the probability sampling method 
through random sampling. This study was conducted to provide intervention 
pursed Lip Breathing and Distractive Auditory Stimuli in the group treated for 4 
weeks. Intervention provided that the Perform the exercise for 12 times in 4 
weeks, where one week was conducted in 3 times the duration of each workout 10 








week and 25 minutes in the fourth week, while for DAS therapy in the form of 
diversion hearing by giving a stimulus (classical music) for 4 weeks with a share 
of 60-80 beats per minute. Patients were recruited respondents are patients 
diagnosed with COPD by lung specialist physician Hospital Jombang. Patients 
with physical disabilities, hearing, psychiatric and acute complications will be 
excluded from this study. 
The results showed that after intervention pursed Lip Breathing and 
Auditory Stimuli Distractive differences p value, the PLB group showed 
differences with p value of 0.000 (p <0.05) with the power difference 0.582. 
Watershed groups showed differences with p value of 0.000 (p <0.05) with the 
power of 0,439 difference. PLB combination group and watershed show a 
difference with p value of 0.000 (p <0.05) with the power difference 0.725. 
Combination pursed Lip Breathing and Distractive Auditory stimuli were 
able to reduce the perception dypsnea and increase the value of Ekspiratory Peak 
Flow. Combination therapy is able to contribute quite well in dealing with 
dyspnea perceived by respondents, for each - each therapy has a role and the same 
goal of reducing the perception of dyspnea. PLB provide physiological benefits on 
the state of water trapping lung suffered while DAS provides tranquility effect 
that affects the respiratory pattern of respondents. so it is very effective to reduce 
the perception of dyspnea in COPD respondents, pursed Lip Breathing Exercise 
can lower the value of PEF, when the measurement value of the average value of 
PEF PEF pre intervention on the subject of research into the criteria for COPD 
that is equal to <200 mL / sec. With the results of the PEF therapy, the patient 
needs a PLB is to increase the value of PEF which is used as a measure of the 
degree of pulmonary obstruction. At the time of the measurement of post-
intervention in getting the results of the increase in the value of PEF (mean 24 ml 
/ sec), therapy PLB can be used as a therapy to increase the capacity of lung 
function in COPD patients, so claustrophobic patients can be reduced and assist 
respondents in perform daily activities. Auditory distractive stimuli were able to 
reduce the perception dypsnea, this is because dypsnea are symptoms or 
complaints from respondents for conducting activities, physiologically symptoms 
of dyspnea in COPD respondents in the pavilion Cempaka Hospital Jombang by 
comparing trapping water and pulmonary obstruction. According to researchers 
the presence of these symptoms, it would require examination of the degree of 
pulmonary obstruction using the Peak Flow Meter. DAS can be used in the 
treatment of COPD respondents to increase the value of PEF and were able to 
increase the functional capacity of the lungs that results in tolerance to the activity 
of the respondent of COPD. 
COPD patients should be able to do this therapy independently and 
sustainably to obtain maximum results that can reduce the perception of dyspnea 
and increase the value of PEF which affect the tolerance of their daily activities. 
As for the hospital is expected to use this therapy as a basic non pharmacological 
therapy to reduce shortness of breath and increases the value of PEF for COPD 
patients so as to improve the ability to move. Further research on PLB or DAS in 
patients with COPD needs to be done by involving the family as a companion to 
improve the respondent's compliance in doing the therapy and need to do research 
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Pendahuluan: Dyspnea adalah keadaan yang menggambarkan sensasi sesak 
napas, yang ditandai dengan terhambatnya aliran udara, atau sulit bernapas dan 
sesak napas yang sering dikaitkan dengan penyakit jantung atau pernafasan. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas kombinasi Pursed Lip 
Breathing dan Distractive Auditory Stimuli terhadap persepsi Dyspnea dan Peak 
Ekspiratori Flow Rate pada pasien PPOK. 
Metode: Desain penelitian menggunakan Quasy Eksperiment pretest posttest 
dengan kelompok kontrol, penelitian  dilakukan pada 32 pasien PPOK di Paviliun 
Cempaka RSUD Jombang. Responden dibagi menjadi 4 kelompok yang berusia 
antara 50 – 79 tahun. Kelompok 1 diberikan terapi Pursed Lips Breathing, 
kelompok 2 Distractive Auditory Stimuli, kelompok 3 kombinasi Pursed Lips 
Breathing dan Distractive Auditory Stimuli, kelompok 4 sebagai kelompok 
kontrol. Hasil dan Analisis: Analisis uji paired t test PLB memiliki nilai 
signifikan p=0,001 (p<0,05), DAS memiliki nilai signifikan p=0,001 (p<0,05), 
kombinasi memiliki nilai signifikan p=0,001 (p<0,05). Hasil uji MANOVA 
didapatkan nilai p=0,001, artinya secara umum ada pengaruh kombinasi PLB dan 
DAS terhadap penurunan persepsi dyspnea dan peningkatan nilai PEF. 
Kesimpulan: Kombinasi PLB dan DAS menggabungkan dua keunggulan terapi, 
PLB mampu mengontrol pola napas dan melatih otot-otot ekshalasi, sedangkan 
DAS dapat mengalihkan perhatian untuk tetap fokus dalam melakukan latihan 
PLB pada pasien PPOK. 
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Introduction: Dyspnea is a condition that describes the sensation of shortness of 
breath, which is characterized by airflow obstruction, or difficulty breathing and 
shortness of breath are often associated with heart or respiratory disease, The 
purpose of study to determine the effectiveness of the combination pursed Lip 
Breathing and Distractive Auditory Stimuli to the perception of Dyspnea and Peak 
expiratory Flow Rate in COPD patients. 
Method: This study was quasy Experiment pretest posttest with control group 
design, research conducted in 32 patients with COPD in the Pavilion Cempaka 
Hospital Jombang. Respondents were divided into 4 groups aged between 50-79 
years. Group 1 was given therapy Breathing Lips pursed, Distractive Auditory 
Stimuli group 2, group 3 combination Breathing Lips pursed and Distractive 
Auditory Stimuli, group 4 as the control group. Results and Analysis: Analysis 
test paired t test PLB has a significant value of p = 0.001 (p <0.05), DAS have 
significant value p = 0.001 (p <0.05), the combination has a significant value of p 
= 0.001 (p <0 , 05). MANOVA test results obtain p value = 0.001, meaning that in 
general there is influence of combination of PLB and DAS to decrease perception 
of dyspnea and increase value of PEF. Discussion and Conclusion: The 
combination of PLB and DAS combines two therapeutic advantages, PLB able to 
control breathing patterns and train the muscles of exhalation, 
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